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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam tugas akhir foto kolase sampah rumah tangga sebagai 

representasi identitas keluarga ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

pernyataan tentang banyaknya sampah yang ada di lingkungan 70% sampah 

keluarga bisa dikatakan benar karena dari keluarga yang di teliti semuannya 

memiliki sampah masing-masing dengan berbagai macam bentuk 

sampahnya. 

Keberagaman bentuk sampah ini dapat dilihat dari berbagai macam 

faktor, dari banyaknya anggota keluarga yang meninggali sebuah rumah 

tangga, jenis kelamin, umur, pekerjaan. Keberagaman bentuk sampah ini 

dengan berbagaimacam faktor yang melatar belakanginya menjadi penunjuk 

identitas bagi pemilik sampah itu. Misalnya seorang ahli servis hp (hand 

phone) akan cenderung memiliki sampah yang berkaitan dengan 

pekerjaannya seperti bekas LCD hp yang pecah, Cesing hp yang pecah. 

Kemudian  contoh yang lain adalah seorang anak kecil yang masih 

bersekolah di taman kanak-kanak yang cenderung membuang sampah 

berupa mainan, makanan-makanan ringan, dan hal yang berkaitan dengan 

seumurannya. Sampah-sampah yang dibuang ini secara tidak langsung dapat 

menunjukkan identitas seseorang. yang arti dari identitas tersebut adalah 

ciri-ciri kusus dari seseorang. 
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Identitas yang secara konsep telah didapat dapat dituangkan melalui 

medium fotografi. fotografi disini secara dokumentatif berarti menampilkan 

realitas dengan hiper-realis, hal tersebut dimanfaatkan dengan menjadikan 

sampah sebagai file digital yang siap olah agar terlihat tetap seperti sampah 

atau tidak berubah kenyataanya, selain sisi dokumentatif dari fotografi 

dalam pembuatan karya tugas akhir ini juga menggunakan eksplorasi teknik 

melalui medium foto kolase untuk menyampaikan makna dan konsep yang 

didapat dari data-data masing-masing anggota keluarga. 

B. Saran 

Dalam pembuatan karya tugas akhir ini mempertimbangkan banyak 

hal, salah satunya adalah keterbacaan karya oleh penikmat karya foto. 

Pembuatan karya seni sering kali mementingkan kepuasan pembuat karya 

dengan tanpa memperhatikan bahwa karya tersebut suatu saat akan 

diperlihatkan atau dikembalikan lagi wacananya kepada orang banyak, hal 

ini mempengaruhi dalam pembuatan karya tugas akhir ini dalam bentuk 

penyajian. 

Fotografi ekspresi sebagai awal keberangkatan pembuatan tugas akhir 

ini memiliki keleluasaan dalam menuangkan ekspresi dalam karya, untuk 

mencapai maksud sehingga dapat dibaca oleh pemirsa pameran karya pada 

tugas akhir ini dibuat tidak kotak dan tidak menggunakan figura tetapi 

menggunakan cara D-Bounce atau di tempel pada media teakwood dan di 

bentuk sesuai lekuk objek yang menjadi bahasa pengantar bagi penikmat 

karya fotografi agar dapat memahami maksud karya. 
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